ENEREBRETRNPRRNBF FHES

e

AT ERED e 5 0 i % V)& 1E, 1RZ B N RIFLE 2 DUES I
PR S) I . TR 2 DUB IR, 2 ) 8 #0A5 SERR A 3 N B 312 ) AU
N T IR RSO VTR RECE M RCR . AR SO I SO 7802
G A AL, UPR AR RS, BN JE B iR A SR I PR A T I A
Mo VAR ARRIL, ) EEIRIEDOERIEE T ¥ 1008, J+HEREMHT L
SO POERAS . @ 4 A HREIIR R, FEAEGS% S E, Ky
REIEEI HSK 3 4% A 4 2%, i HujRaE BRI,  90%LL b)) & R HE e fig
TE H A w167 B ) DO RV AT VAE A I . D e B A 2 S Tl i
RSCHRH T U, Ay B IX e g AT DA B BN JE & R 2 A R SO INEAE S
R o

[RBIA] © FREEE I, URIHE:: M, #3I80R



Analysis of Chinese Immersion Program in Maitreyawira
Chinese Learning Institution, Batam-Indonesia

Abstract

With the increasingly close cooperation between Indonesia and China in recent
years, many Indonesian people have begun to learn Chinese from Chinese learning
courses. In the process of learning Chinese, learners hope to see the effect in a short
period of time. In order to understand the effect of using immersive learning at
Batam Maitreyawira Chinese Learning Institution, this research used literature
research method, questionnaire survey method, interview survey method, and
description method to investigate and analyze Batam Maitreyawira Chinese
Learning Institution. The research found that the learners were immersed in
Chinese-speaking environment to learn Chinese and used Chinese to communicate
in all aspects. After 4 months of training, most of the learners with zero basic can
reach HSK Level 3 and Level 4, and the interview results found that more than 90%
of the learners can use simple Chinese vocabulary in daily life. In order to improve
the quality of a more effective learning, this research puts forward several
suggestions. Hoping these suggestions can help the future development of the

Batam Maitreyawira Chinese Learning Institution.
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Analisis Pembelajaran Immersion Program Pada Diklat
Bahasa Mandarin Maitreyawira, Batam-Indonesia

ABSTRAK

Seiring adanya kerjasama yang erat antara Indonesia dan Tiongkok, banyak
orang Indonesia mulai mengikuti pelatihan khusus belajar bahasa Mandarin. Dalam
proses pembelajaran bahasa Mandarin, para peserta didik berharap dalam waktu
singkat dapat melihat hasil belajarnya. Untuk memahami hasil dari pengajaran
imersif pada diklat bahasa Mandarin Maitreyawira Batam, penulis menggunakan
metode penelitian literatur, metode survei angket, metode wawancara dan metode
deskriptif untuk meneliti diklat bahasa Mandarin Maitreyawira Batam-Indonesia.
Dalam penelitian diketahui bahwa peserta didik ditempatkan dalam lingkungan
mayoritas berbahasa Mandarin, sehingga menuntut peserta didik harus
berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin dalam segala aspek, baik dari segi
pangan, sandang, maupun papan. Setelah melewati 4 bulan pelatihan, hasilnya
sebagian besar peserta didik yang mulai dari dasar nol, setelah menyelesaikan
pelatihan dapat mencapai HSK Level 3 dan level 4. Selain itu, hasil wawancara
menemukan bahwa setelah menyelesaikan pelatihan bahasa Mandarin, ada lebih
dari 90% peserta didik dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin yang
sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Dengan tujuan meningkatkan kualitas
pembelajaran yang lebih efektif, penelitian ini mengajukan beberapa saran,
diharapkan saran yang diberikan penelitian ini dapat bermanfaat untuk

perkembangan diklat bahasa Mandarin Maitreyawira di masa depan.
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